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ABSTRAK 

Mizan Hafidz, 2220041, 2025. Pengembangan Media Pembelajaran 

Qawā’id Nahwu Bahasa Arab Berbasis Video dengan Sparkol Videoscribe Kelas 

VII MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. Skripsi Progam Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Jauhar Ali, 

M.Pd.I. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Qawā’id Nahwu, Media, Sparkol Videoscribe 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi Qawā’id Nahwu dalam Bahasa Arab  di MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya 

variasi media yang digunakan saat pembelajaran bahasa Arab, sehingga berpotensi 

mengakibatkan turunnya antusias murid di MTs Salafiyah Kalimas. Latar belakang 

murid yang sebagian besar berasal dari Sekolah Dasar juga membuat murid belum 

terbiasa pada pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu dibutuhkan metode, 

strategi dan media yang sesuai agar siswa dapat lebih mudah memahami materi 

Qawā’id Nahwu. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimanakah 

proses pengembangan media pembelajaran qawā’id nahwu bahasa Arab berbasis 

video dengan Sparkol Videoscribe kelas VII MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal 

Pemalang dan Bagaimanakah tingkat kelayakan media pembelajaran qawā’id 

nahwu bahasa Arab berbasis video dengan Sparkol Videoscribe kelas VII MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. 

Proses pengembangan penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahap Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, 

serta angket. Selain itu, validasi produk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi 

guna memastikan kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan. 

Uji coba dilakukan pada siswa kelas VII dan menghasilkan tanggapan yang 

positif. Penilaian kelayakan oleh ahli media mencapai skor 86,25%, sementara ahli 

materi memberikan skor 83,75%. Dengan rata-rata nilai 85% yang berarti media 

pembelajaran qawā’id nahwu bahasa Arab berbasis video dengan Sparkol 

Videoscribe dinyatakan sangat layak untuk digunakan di kelas VII MTs Salafiyah 

Kalimas Randudongkal Pemalang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bahasa merupakan alat komunikasi penting yang tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia, baik dalam interaksi individu maupun antar kelompok 

(Ahmadi & Aulia Mustika Ilmiani, 2020). Salah satunya adalah bahasa Arab 

yang memiliki sejarah erat dengan penyebaran Islam di Indonesia dan menjadi 

bahasa kitab suci Al-Qur’an (Besse Wahida, 2017; 2021). Awalnya hanya 

diajarkan di pesantren, kini bahasa Arab sudah menjadi mata pelajaran penting 

di berbagai jenjang pendidikan. Namun, sebagai bahasa asing, pembelajarannya 

kerap menjadi tantangan bagi siswa Indonesia. 

 Untuk mengatasi kesulitan tersebut, pendidik perlu menggunakan strategi, 

metode, dan media pembelajaran yang sesuai agar materi dapat dipahami dengan 

baik dan menumbuhkan motivasi belajar (Muhammad Arif Musthofa, 2020). 

Media pembelajaran sendiri terbagi menjadi media audio, visual, dan audio-

visual (Muhammad Muhtadi Anshoti, 2009). Media ini dapat membantu melatih 

empat keterampilan dasar bahasa Arab: menyimak (maharah istima’), berbicara 

(maharah kalam), membaca (maharah qira’ah), dan menulis (maharah kitabah). 

 Selain itu, media pembelajaran juga berperan penting dalam mempermudah 

penyampaian qawā’id (kaidah-kaidah bahasa Arab) yang merupakan komponen 

utama pembelajaran bahasa Arab. Qawā’id mencakup dua cabang ilmu: ilmu 
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nahwu, yang membahas penyusunan kalimat, dan ilmu sharf, yang mempelajari 

perubahan bentuk kata (Mardhotillah, 2021). Ilmu nahwu penting untuk 

membantu berbicara dan menulis dengan benar serta menjaga lisan dari 

kesalahan. Karena sifatnya yang cukup kompleks, penggunaan media 

pembelajaran menjadi sangat penting agar proses belajar lebih efektif dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Peneliti melakukan observasi awal di MTs Salafiyah Kalimas mencatat 

bahwa media yang digunakan pada pembelajaran bahasa Arab disana adalah 

berupa buku LKS (Lembar Kerja Siswa)  sebagai sumber materi, papan tulis, 

serta buku dan alat tulis siswa. Meskipun hanya memiliki media tersebut 

pembelajaran masih bisa dilakukan dengan cukup bagus karena adanya guru 

yang cukup kompeten di MTs tersebut. Namun, proses pembelajaran berpotensi 

memiliki laju pembelajaran yang monoton yang membuat siswa MTs Salafiyah 

dapat memiliki kesan sedikit bosan dan kurang memahami pelajaran bahasa arab 

untuk kedepannya, terutama dalam ranah qawā’id atau kaidah-kaidah bahasa 

Arab yang merupakan salah satu kunci untuk memahami bahasa Arab secara 

lebih lanjut. Kurangnya pemahaman dalam qawā’id dapat menyebabkan peserta 

didik kurang dalam mengenal i’rob, bina’ dan sebagainya. Hal ini juga dapat 

berdampak pada nilai-nilai peserta didik di sekolah.   

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk mencoba meneliti mengenai 

cara mengembangkan media pembelajaran bahasa arab qawā’id nahwu siswa 

kelas VII berbasis video yang diharapkan akan mempermudah dalam 

menyampaikan materi dan menghilangkan rasa bosan dalam belajar karena 
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peserta didik dituntut aktif dalam penerapan media ini. Peneliti memilih software 

Sparkol Videoscribe dalam pengembangan media pembelajaran karena software 

tersebut dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui 

komputer dan internet serta dapat pula menggabungkan beberapa unsur media 

seperti teks, audio, maupun animasi yang memilliki keunikkan tersendiri.  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dengan hadirnya media 

pembelajaran qawā’id nahwu berbasis video dengan  Sparkol Videoscribe dapat 

membantu meningkatkan minat dan pemahaman siswa kelas VII MTs Salafiyah 

Kalimas Randudongkal Pemalang secara lebih interaktif dan menyenangkan. 

Adapun judul penelitian yang akan dibahas adalah “Pengembangan Media 

Pembelajaran Qawā’id Nahwu Bahasa Arab Berbasis Video dengan Sparkol 

Videoscribe Kelas VII MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Salafiyah 

Kalimas Randudongkal Pemalang, ditemukan beberapa masalah utama yang 

melatarbelakangi penelitian ini, yaitu: 

1. Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa  

Proses pembelajaran qawā’id nahwu cenderung menggunakan media 

konvensional seperti LKS, papan tulis, dan buku teks. Hal ini membuat 

pembelajaran terasa monoton dan kurang menarik bagi siswa, sehingga 

menurunkan minat dan antusiasme mereka dalam mempelajari materi. 
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2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi qawā’id nahwu  

Qawā’id nahwu merupakan materi yang penting karena berkaitan dengan 

penyusunan kalimat yang benar dalam bahasa Arab. Namun, metode 

pembelajaran yang cenderung bersifat hafalan dan ceramah membuat siswa 

sulit memahami konsep dan penerapan kaidah tersebut secara mendalam. 

3. Belum adanya pemanfaatan media pembelajaran berbasis video  

Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah belum menggunakan media 

berbasis video seperti Sparkol Videoscribe dan lainnya dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Padahal, media ini berpotensi membantu siswa memahami 

materi dengan cara yang lebih interaktif dan visual. 

4. Kesenjangan latar belakang siswa  

Sebagian besar siswa kelas VII berasal dari sekolah dasar umum yang belum 

memiliki dasar pembelajaran bahasa Arab. Kondisi ini menyebabkan 

perbedaan kemampuan awal yang cukup signifikan antar siswa, sehingga 

menyulitkan guru dalam menyampaikan materi qawā’id nahwu secara 

merata. 

5. Keterbatasan waktu pembelajaran di kelas  

Durasi pembelajaran yang terbatas membuat guru kesulitan untuk 

menjelaskan materi secara detail, apalagi jika siswa kurang aktif. Media 

pembelajaran berbasis video diharapkan dapat membantu guru 
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menyampaikan materi dengan lebih ringkas, menarik, dan dapat dipelajari 

ulang oleh siswa di luar kelas. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa hal berikut: 

1. Materi yang dikembangkan  

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran untuk materi qawā’id nahwu (kaidah tata bahasa Arab), 

khususnya pada materi tarkib (penyusunan kalimat) sesuai dengan buku ajar 

bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kelas VII yang digunakan di MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan  

Media yang dikembangkan berupa video animasi menggunakan aplikasi 

Sparkol Videoscribe. Penelitian tidak membahas atau mengembangkan 

media pembelajaran berbentuk lain seperti modul cetak, media audio saja, 

atau aplikasi interaktif berbasis website. 
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3. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VII MTs Salafiyah Kalimas 

Randudongkal Pemalang tahun ajaran 2024/2025. Uji coba produk 

dilakukan hanya kepada siswa kelas tersebut. 

4. Aspek yang dinilai  

Penelitian ini hanya menilai proses pengembangan media dan tingkat 

kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan validasi 

ahli materi, ahli media, serta respon siswa. Penelitian tidak membahas 

secara mendalam tentang pengaruh media ini terhadap peningkatan hasil 

belajar atau motivasi siswa melalui uji statistik. 

5. Model pengembangan  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap: Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Penelitian ini tidak membandingkan efektivitas model 

pengembangan ADDIE dengan model pengembangan lainnya. 

D. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran qawā’id nahwu bahasa 

Arab berbasis video dengan Sparkol Videoscribe kelas VII MTs Salafiyah 

Kalimas Randudongkal Pemalang? 
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2. Bagaimanakah tingkat kelayakan media pembelajaran qawā’id nahwu 

bahasa Arab berbasis video dengan Sparkol Videoscribe kelas VII MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang?  

E. Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran qawā’id nahwu 

bahasa Arab berbasis video dengan Sparkol Videoscribe kelas VII MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran qawā’id nahwu 

bahasa Arab berbasis video dengan Sparkol Videoscribe kelas VII MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. 

F. Manfaat Penelitian 

  Penulis berharap pada penulisan ini terdapat manfaat dan kegunaan 

sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat sehingga memberikan konstribusi pemikiran untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi pendoman bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Penellitian ini diharapkan dapat digunakan bagi beberapa orang terkait 

dibidang pendidikan dan lainnya, seperti : 
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a. Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan tentang pengembangan media 

pembelajaran visual dalam meningkatkan penguasaan qawā’id nahwu 

bahasa Arab peserta didik.  

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi 

wawasan keilmuan yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

  Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran berbasis 

video animasi dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Nama Produk 

  Video pembelajaran Qawā’id Nahwu Bahasa Arab kelas VII MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. 

2. Materi yang disajikan 

 Materi qawā’id nahwu khususnya tarkib (penyusunan kalimat) yang 

sesuai dengan buku ajar Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Salafiyah kelas 

VII terbitan tahun 2020. Materi mencakup fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan seperti isim isyarah, na’at, man’ut, mubtada’ dan khabar. 
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3. Format media 

 Video animasi berbasis aplikasi Sparkol Videoscribe yang 

menampilkan gambar, teks, animasi tangan menulis, serta narasi audio. 

4. Komponen isi video 

a. Pembuka: Salam dan sapaan kepada peserta didik, serta penyampaian 

tujuan pembelajaran. 

b. Materi inti: Penjelasan materi qawā’id nahwu yang diperkaya dengan 

ilustrasi, contoh kalimat, dan animasi untuk memperjelas konsep. 

c. Contoh soal dan analisis: Analisis contoh sesuai materi buku ajar. 

d. Penutup: Ringkasan materi dan salam penutup. 

e. Pelengkap: Musik latar (background music) untuk menarik perhatian 

peserta didik dan narasi audio sebagai penjelasan materi. 

5. Format video 

a. Rasio video: 16:4 (disesuaikan untuk kebutuhan distribusi, terutama di 

YouTube).  

b. Durasi video: Disesuaikan agar tidak terlalu panjang dan tetap fokus 

(diperbaiki dari evaluasi awal untuk menambah durasi materi). 

6. Software dan Tools 

a. Sparkol Videoscribe untuk pembuatan animasi video.  
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b. Fitur text, image, audio, dan voiceover dalam Videoscribe untuk 

mendukung visual dan audio.  

c. Penambahan watermark dan gambar animasi humor agar lebih 

interaktif. 

7.  Bahasa 

  Video  menggunakan bahasa Indonesia, dengan materi utama dalam 

bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. 

8. Target pengguna:  

 Siswa kelas VII MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Dalam proses pengembangan media pembelajaran berbasis video ini, 

peneliti menetapkan beberapa asumsi sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran berbasis video lebih menarik dibandingkan media 

konvensional seperti buku LKS atau papan tulis, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan perhatian peserta didik. 

b. Peserta didik memiliki akses untuk memutar video baik di sekolah 

melalui proyektor maupun secara mandiri melalui perangkat seperti 

laptop atau ponsel. 
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c. Penggunaan Sparkol Videoscribe memungkinkan pembuatan materi 

yang interaktif, kreatif, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 

kelas VII. 

d. Materi qawā’id nahwu yang diajarkan sesuai dengan kurikulum dan buku 

ajar resmi MTs Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang, sehingga 

dapat langsung diimplementasikan dalam pembelajaran. 

e. Guru pengampu bahasa Arab dapat memandu dan menjelaskan kembali 

isi video jika diperlukan, sehingga video berperan sebagai pendukung 

bukan pengganti guru. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

 Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

a. Lingkup materi terbatas  

 Produk hanya mencakup materi qawā’id nahwu (khususnya tarkib) 

untuk kelas VII, dan tidak mencakup keseluruhan materi bahasa Arab 

seperti maharah istima’, kalam, qira’ah, atau kitabah. 

b. Subjek uji coba terbatas  

 Uji coba hanya dilakukan kepada siswa kelas VII MTs Salafiyah 

Kalimas Randudongkal Pemalang pada tahun ajaran 2024/2025, sehingga 

hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi untuk sekolah lain. 
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c. Penilaian terbatas pada kelayakan  

 Penelitian ini hanya menilai kelayakan media (melalui validasi ahli 

materi, ahli media, dan tanggapan siswa). Tidak dilakukan uji efektivitas 

media secara eksperimen kuantitatif yang membandingkan hasil belajar 

siswa. 

d. Durasi dan desain video  

 Durasi video disesuaikan agar tidak terlalu panjang demi menjaga 

fokus siswa. Dengan minimal waktu kurang lebih 10 menit. Akibatnya, 

tidak semua detail materi dapat dijelaskan secara mendalam dalam video. 

e. Ketergantungan pada perangkat dan koneksi  

 Penggunaan media video memerlukan perangkat pendukung 

(laptop/proyektor/speaker) dan ketersediaan listrik yang memadai. Jika 

terjadi kendala teknis, pembelajaran dapat terganggu. 
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BAB V  

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Pengembangan Media Pembelajaran Qawā’id Nahwu Bahasa 

Arab Berbasis Video dengan Sparkol Videoscribe Kelas VII MTs Salafiyah 

Kalimas Randudongkal Pemalang, serta mengacu langsung pada rumusan 

masalah yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media pembelajaran qawā’id nahwu berbasis 

video Sparkol Videoscrib dikembangkan melalui lima tahapan model 

ADDIE, yaitu: 

a. Analyze (Analisis)  

Hasil analisis kondisi pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan memahami materi qawā’id nahwu yang 

bersifat abstrak, terutama siswa kelas VII yang sebagian besar belum 

pernah belajar bahasa Arab sebelumnya. Selain itu, pembelajaran 

hanya mengandalkan media konvensional seperti LKS dan papan 

tulis, yang menyebabkan suasana kelas menjadi monoton dan 

menurunkan minat belajar siswa. Dari analisis ini, ditemukan 

kebutuhan mendesak akan media pembelajaran berbasis video yang 

lebih interaktif, visual, dan mudah dipahami. 



72 
 

 

b. Design (Perancangan)  

Peneliti merancang video pembelajaran yang memuat: tujuan 

pembelajaran, materi inti (seperti isim isyarah, na’at, man’ut, mubtada’ 

dan khabar, serta kata tanya), animasi penjelasan, contoh soal, dan 

ringkasan. Video juga dirancang menggunakan narasi audio berbahasa 

Indonesia agar mudah dipahami, ditambah musik latar dan gambar humor 

untuk meningkatkan daya tarik. 

c. Development (Pengembangan)  

Produk awal dikembangkan menggunakan Sparkol Videoscribe, 

menghasilkan video animasi berdurasi menengah. Setelah dilakukan 

validasi oleh ahli materi dan ahli media, diperoleh beberapa masukan, 

seperti: 

1) Menambah tujuan pembelajaran di awal video, 

2) Memperbaiki susunan narasi, 

3) Memperpanjang durasi penjelasan materi, 

4) Menambah humor visual agar lebih interaktif. 

Perbaikan ini dilakukan agar media lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan standar kelayakan media pembelajaran. 
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d. Implementation (Implementasi)  

Media yang telah diperbaiki diujicobakan kepada siswa kelas VII MTs 

Salafiyah Kalimas Randudongkal Pemalang. Uji coba pertama 

menunjukkan siswa cukup antusias di awal, namun sebagian mulai 

kehilangan fokus di pertengahan video. Setelah dilakukan revisi, uji coba 

kedua memperlihatkan peningkatan perhatian dan minat belajar; siswa 

tampak lebih fokus dan bereaksi positif terhadap unsur humor dan gaya 

penyampaian yang lebih komunikatif. 

e. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap ini mencakup validasi media dan evaluasi respon siswa. Data hasil 

validasi dan uji coba menjadi dasar untuk menyatakan kelayakan produk. 

2. Kelayakan media pembelajaran qawā’id nahwu berbasis video Sparkol 

Videoscribe 

Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran yang dikembangkan 

dinilai sangat layak untuk digunakan, berdasarkan indikator dan variabel 

penelitian sebagai berikut: 

a. Aspek materi, Validasi ahli materi memberikan skor kelayakan 83,75%, 

kategori sangat layak. Materi juga sudah sesuai dengan kurikulum, 

lengkap, akurat, serta penyajiannya cukup mendalam. 
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b.  Aspek media, Validasi ahli media memberikan skor kelayakan 86,25%, 

kategori sangat layak. Video juga dinilai menarik, komunikatif, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas VII.  

c. Respon siswa, Siswa lebih tertarik dan antusias mengikuti pembelajaran 

qawā’id nahwu dengan media video daripada hanya dengan LKS dan 

papan tulis. Siswa merasa lebih mudah memahami materi yang 

sebelumnya sulit dan abstrak. 

 Tercatat rata-rata skor kelayakan keseluruhan adalah 85%, yang termasuk 

dalam kategori sangat layak menurut standar penilaian. Dengan demikian, 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran qawā’id 

nahwu berbasis video dengan Sparkol Videoscribe berhasil dikembangkan 

melalui tahapan yang sistematis dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. 

Media ini layak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk membantu 

guru menyampaikan materi lebih interaktif dan visual, sekaligus membantu 

siswa memahami materi abstrak dengan cara yang lebih menarik, efektif, dan 

menyenangkan. 

B.  Implikasi  

 Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara 

teoritis maupun praktis, bagi guru, siswa, pengembang media, serta pihak 

sekolah/madrasah. Implikasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Implikasi bagi pembelajaran Bahasa Arab (praktis) 

Pengembangan media pembelajaran qawā’id nahwu berbasis video dengan 

Sparkol Videoscribe menunjukkan bahwa materi abstrak seperti kaidah tata 

bahasa Arab dapat disampaikan dengan lebih menarik dan mudah dipahami 

melalui media visual. Hal ini dapat: 

a. Membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

komunikatif. 

b. Mengurangi ketergantungan pada metode ceramah dan buku LKS 

semata. 

c. Mempermudah siswa yang memiliki latar belakang berbeda (misalnya 

siswa yang belum pernah belajar bahasa Arab di sekolah dasar) untuk 

memahami materi dasar qawā’id nahwu. 

Dengan demikian, media ini menjadi alternatif inovatif yang dapat 

meningkatkan motivasi, fokus, dan hasil belajar siswa. 

2. Implikasi bagi guru 

Dengan adanya pengembangan media ini guru dapat : 

a. Memanfaatkan media pembelajaran berbasis video sebagai pendukung 

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif dan tidak 

monoton. 
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b. Menyesuaikan materi dalam video dengan kondisi dan karakteristik 

siswa. 

c. Menggunakan media ini untuk mengulang materi yang dianggap sulit, 

baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. 

Dengan media ini guru juga terdorong untuk mengembangkan kreativitas 

dalam memilih atau membuat media digital lainnya yang sesuai. 

3. Implikasi bagi siswa 

Penggunaan media video berbasis Sparkol Videoscribe memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan kontekstual. 

a. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi qawā’id nahwu yang 

bersifat abstrak karena materi disajikan dengan animasi, narasi, dan 

ilustrasi. 

b. Siswa terdorong untuk belajar mandiri, misalnya dengan memutar 

ulang video di rumah. 

c. Siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dalam bertanya dan 

berdiskusi. 

4. Implikasi bagi pengembang media pembelajaran 

Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya memperhatikan kebutuhan 

nyata pengguna (guru dan siswa) dalam pengembangan media. 

a.   Media pembelajaran perlu disusun sesuai karakteristik siswa sasaran. 



77 
 

 

b. Desain media sebaiknya tidak hanya memperhatikan estetika, tetapi 

juga kejelasan materi, kesesuaian kurikulum, dan kemudahan dipahami. 

Pengalaman dalam penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

pengembang media lain untuk mengadaptasi Sparkol Videoscribe atau 

aplikasi serupa. 

5. Implikasi bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini mendorong pihak sekolah untuk: 

a. Mendukung pemanfaatan media digital sebagai bagian dari pembelajaran 

di kelas. 

b. Memberikan pelatihan bagi guru untuk mengembangkan media berbasis 

teknologi. 

c. Menyediakan sarana pendukung (seperti proyektor, speaker, dan akses 

komputer) agar media digital dapat digunakan secara optimal. 

C.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan media 

pembelajaran bahasa Arab, diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan yang lebih luas. Berikut adalah beberapa saran rekomendasi dari 

peneliti:  

a. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperluas penelitian ini seperti 

mengembangkan penelitian ini pada materi pelajaran lain dan mengevaluasi 

efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan.  
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b. Bagi pendidik diharapkan dapat menciptakan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif, serta memanfaatkan media pembelajaran guna 

meningkatkan keterampilan dan minat belajar siswa. 

c. Bagi peserta didik hendaknya memanfaatkan media pembelajaran yang 

tersedia guna memotivasi diri mereka dalam mempelajari bahasa Arab. 
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